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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi proses penerimaan dan pengaruh At-

Tamhīd fī ‘Ulūm al-Qur’an karya Muhammad Hadi Ma‘rifat (1930–2007 M) dalam 

diskursus transformasi tradisi studi qur’an Syi’ah, melalui perspektif resepsi historis 

(historical reception approach). Pendekatan ini membantu untuk melihat proses 

produksi teks bukan semata sebagai produk intelektual individual, melainkan sebagai 

hasil dari proses transmisi, penerimaan, dan transformasi dalam jaringan tradisi studi 

qur’an yang terus berkembang. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan At-

Tamhīd dalam konteks sejarah dinamis studi qur’an Syi’ah, untuk menelusuri 

bagaimana karya tersebut diterima, dinegosiasi, dan menunjang kajian ‘Ulūm al-Qur’an 

Syi’ah dalam wacana Studi qur’an Kontemporer. 

Berbeda dari studi-studi sebelumnya yang fokusnya pada karya Ma’rifat yang 

lain atau mengulas khusus pandangan Hadi Ma’rifat tentang isu-isu tertentu yang 

disinggungnya dalam At-Tamhīd, seperti Qira’at, tahrif, Nasakh dan lainnya, penelitian 

ini menitikberatkan pada biografi reseptif karya ‘Ulūm al-Qur’an : bagaimana At-

Tamhīd mengakumulasi keilmuan warisan tradisi studi qur’an klasik Syi‘ah dan juga 

Sunni, seperti (Tafsir Qummi, Tafsir ‘Ayyasyi, At-Tibyannya at-Tusi, Majma’ Al-

Bayannya at-Tabrasi, dan sunni seperti Al-Burhannya Az-Zarkasyi, Al-Itqannya As-

Suyuti, serta Manahil Al-’Irfannya Az-Zarqani) dan mensisntesa gagasan Syi’ah 

kontemporer seperti (Al-Mizannya at-Thabathaba’i dan Al-Bayannya al-Khu’i). Melalui 

pendekatan ini, penulis menganalisis proses kesejarahan At-Tamhid dan relasinya 

dengan teks-teks pendahulunya serta pengaruhnya terhadap pembentukan ’Ulum al-

Qur’an Syi‘ah kontemporer. Data penelitian bersumber dari karya primer Ma‘rifat serta 

sumber-sumber sekunder yang mendokumentasikan penerimaan akademiknya. Analisis 

dilakukan secara kualitatif melalui pembacaan diagronik, intertekstual, dan kontekstual 

terhadap At-Tamhid untuk menelusuri proses resepsi atas gagasan ’Ulum al-Qur’annya. 

Hasil penelitian menunjukkan hipotesa bahwa semakin sebuah karya ‘Ulūm al-

Qur’an mampu mengemas apologi mazhab dalam format ilmiah yang sistematis dan 

kompatibel dengan wacana akademik modern, semakin besar pula peluangnya untuk 

diterima secara institusional dan lintas tradisi. Dalam konteks ini, At-Tamhīd 

memperoleh signifikansinya bukan semata karena isi teks, tetapi karena cara ia dibaca, 

digunakan, dan dilegitimasi dalam sejarah penerimaannya. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa kontribusi Al-Tamhid terletak bukan hanya pada isinya, tetapi 

juga pada proses reseptif yang membentuknya sebagai bagian dari tradisi tafsir yang 

terus hidup, ditafsirkan, dan diwariskan lintas generasi. 

 

Kata Kunci: At-Tamhīd fī ‘Ulūm al-Qur’an, Muhammad Hadi Ma‘rifat, Resepsi 

Historis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ
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 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H H ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ya ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta‘aqqidīn متعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibah هبة 

 ditulis jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan “h”. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة  الأولياء 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاة  الفطر 
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D. Vokal Pendek 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

      َ   fathah a a 

      َ   kasrah i i 

      َ   ḍammah u u 

 

E. Vokal Panjang  

fathah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyah جاهلية 

fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis yas‘ā يسعى 

kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريم 

ḍammah + wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūḍ فروض 

F. Vokal Rangkap   

fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis Bainakum بينكم

fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم 

 ditulis u‘iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القران 

 ditulis al-qiyās القياس 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-samā السماء 

 ditulis asy-syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض 

 ditulis أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam panorama sejarah pemikiran Islam, studi Al-Qur’an (Quranic Studies) 

menempati posisi sentral sebagai medan kontestasi teologis, yuridis, dan sosial-politik. 

Sebagai verbum Dei (firman Tuhan) yang menjadi sumber otoritas tertinggi, Al-Qur’an 

tidak pernah hadir dalam ruang hampa; ia selalu berada dalam tegangan dialektis antara 

teks yang diam (the silent text) dan penafsir yang berbicara (the speaking interpreter). 

Dalam tradisi Syi’ah Imāmiyah, dinamika ini memiliki kompleksitas yang berlapis, 

dipengaruhi oleh sejarah marginalisasi politik, doktrin Imamah, dan pergulatan internal 

antara rasionalitas (‘aql) dan tekstualitas (naql/riwayat). 

Selama berabad-abad, tradisi tafsir Syi’ah sering kali diposisikan—baik oleh 

pengamat Barat maupun polemikus Sunni—sebagai korpus yang eksklusif, sarat dengan 

bias sektarian, dan terisolasi dari arus utama diskursus Islam. Narasi ini diperparah oleh 

tuduhan historis mengenai tahrīf (distorsi/alterasi) teks Al-Qur’an yang sering 

dialamatkan kepada kelompok Syi’ah, sebuah tuduhan yang tidak hanya menyerang 

integritas teologis tetapi juga delegitimasi posisi mereka dalam ummah Islam. Namun, 

paruh kedua abad ke-20, khususnya pasca-Revolusi Islam Iran 1979, menandai sebuah 

"ruptur epistemologis" (patahan keilmuan) yang signifikan. Terjadi pergeseran 

fundamental dalam cara sarjana Syi’ah memproduksi, menyajikan, dan 

mempertahankan pengetahuan Qur’an mereka di hadapan audiens global yang semakin 
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kritis dan terhubung. Namun, agar tak mengarah pada amplifikasi sectarianisme, yang 

sudah predictable implikasinya, melihat resepsi At-Tamhīd memerlukan terlebih dahulu 

evalusi konstruktif terkait yang telah lama menguasai studi Qur’an Syi‘ah: yaitu asumsi 

bahwa identitas sektarian merupakan faktor penentu yang stabil dan otomatis dalam 

karya tafsir Ataupun ‘Ulum Al-Qur’an  Syi’ah.1 Seperti dikritik oleh Thaver dalam studi 

tentang penafsiran syi’ah Imāmīyah abad pertengahan. wacana modern dalam lintas 

kesarjanaan cenderung menganggap tafsir Syi‘ah sebagai entitas hermeneutis yang telah 

“ditentukan” oleh memori doktrinal, khususnya otoritas para Imam dan doktrin imamah. 

Akibatnya, karya-karya yang diklasifikasikan sebagai produk Syi‘ah dibaca terutama 

untuk mengonfirmasi daftar ciri sektarian: anti-Sunni, berbasis riwayat Imam, 

berorientasi pada batin, dan responsif terhadap teologi imamah. Paradigma semacam ini 

menimbulkan dua reduksi sekaligus. Pertama, ia menempatkan identitas Syi‘ah sebagai 

kategori tetap dan ahistoris yang dapat dipakai untuk menjelaskan bahkan memprediksi 

seluruh orientasi hermeneutis mufasir yang berafiliasi dengannya. Kedua, ia 

menyingkap bagaimana narasi modern tentang identitas komunal sering kali memaksa 

kita untuk membaca kategori keagamaan sebagai entitas homogen yang menyimpan 

memori tunggal sejak periode awal Islam sampai masa kini. Thaver memperlihatkan 

bahwa cara seperti ini tidak hanya mengaburkan keragaman internal tradisi Syi’ah 

Imamiyah, tetapi juga mempersulit kita memahami momen-momen ketika batas 

identitas itu dinegosiasikan, diperdebatkan, atau bahkan ditangguhkan dalam praktik 

penafsiran. Dengan kata lain, identitas Syi’ah seyogyanya dipahami bukan sebagai 

 
1 Meir M. Bar-Asher, “The Qurʾan And Its Shiʿi Interpretations,” dalam The Study of Shi’i Islam, 

ed. Farhad Daftary and Gurdofarid Miskinzoda (London: The Institute of Ismaili Studies, 2014), 81–82. 
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kategori stabil, tetapi sebagai “argumen yang diwujudkan” (embodied argument) suatu 

domain diskursif yang senantiasa dinegosiasikan dalam konteks dan relasi kuasa yang 

berbeda-beda.2 

Di tengah gelombang transformasi ini, kelahiran At-Tamhīd fī ‘Ulūm al-Qur’an 

karya Muhammad Hadi Ma‘rifat (1930–2007 M), memiliki peran strategis dalam 

menavigasi ulang epistemologi Syi’ah, At-Tamhīd tidak sekadar sistesis doktrin lama; 

tapi cerminan rekonstruksi epistemik. Ia berupaya menjembatani antara turāts (warisan) 

klasik Syi’ah yang kaya namun defensif-eksklusif, dengan standar akademik modern 

yang menuntut verifikasi, koherensi logis, dan objektivitas ilmiah. riset ini bertujuan 

untuk menelusuri historisitas karya ‘Ulum al-Qur’an Syi’ah kontemporer, sebagai 

sintesis baru studi Qur’an dalam tuhuh Syi’ah. Fokus utamanya bukan hanya pada apa 

yang dikatakan Ma‘rifat, melainkan bagaimana karya tersebut berfungsi sebagai agen 

sejarah yang meresepsi tradisi masa lalu dan membentuk cakrawala masa depan studi 

Qur’an Syi’ah.    

Kegelisahan akademik yang mendorong penelitian ini, berakar pada observasi 

terhadap stagnasi dan kerentanan diskursus tafsir Syi’ah pra-kontemporer. Sebelum era 

Ma‘rifat, literatur ‘Ulūm al-Qur’an di kalangan Syi’ah cenderung bersifat fragmentaris 

atau terselip dalam mukadimah kitab-kitab tafsir (seperti dalam At-Tibyan karya At-Tusi 

atau Al-Bayan karya Al-Khu’i), tanpa adanya kodifikasi ensiklopedis yang mandiri dan 

 
2 Tehseen Thaver, “Ambiguity, Hermeneutics, And The Formation Of Shi‘I Identity In Al-Sharif 

Al-Radi’s (D.1015ce) Qur’an Commentary” Disertasi (University of North Carolina, 2013)  5, 47, 63, 70. 



4 
 

 
 

sistematis yang mampu menandingi karya-karya Sunni seperti Al-Itqan karya As-Suyuti 

atau Al-Burhan karya Az-Zarkasyi.  

Motifasi kemunculan At-Tamhīd juga dipicu oleh intensifikasi serangan polemik 

pada era 1980-an, terutama yang dimotori oleh tokoh-tokoh Salafi seperti Ihsan Ilahi 

Zahir dari Pakistan. Dalam karya-karyanya seperti Al-Syi‘ah wa al-Qur’an, Zahir secara 

agresif mengeksploitasi riwayat-riwayat lemah (dha’if) dan pandangan-pandangan 

minor (seperti dari An-Nuri) dalam tradisi Syi’ah untuk memframing mazhab ini 

sebagai kelompok yang meyakini tahrif dan memiliki "Al-Qur’an yang berbeda". 

Serangan ini bukan sekadar kritik teologis, melainkan sebuah delegitimasi eksistensial 

yang berbahaya di tengah geopolitik pasca-Revolusi Iran, sehingga mendorong respon 

akademis yang konstruktif. Dalam konteks inilah, "kegelisahan" tersebut 

bertransformasi menjadi kebutuhan mendesak akan sebuah respons yang tidak 

emosional, melainkan metodologis ilmiah. Ma‘rifat menyadari bahwa apologetika 

tradisional (sekadar membantah) tidak lagi memadai. Diperlukan sebuah "format ilmiah 

yang sistematis" yang mampu: 

a. Membersihkan tradisi internal dari riwayat-riwayat Isrā’īliyyāt dan ghulāt yang 

merusak. 

b. Membangun argumen otentisitas Al-Qur’an menggunakan metodologi yang 

diakui oleh lawan (metode kritik sanad dan komparasi lintas mazhab). 

c. Menyajikan identitas Syi’ah bukan sebagai sekte yang menyimpang, melainkan 

sebagai penjaga otentisitas wahyu yang paling setia.    
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Oleh karena itu, At-Tamhīd lahir dari "kecemasan" akan hilangnya otoritas 

interpretatif Syi’ah dipanggung akademik, dan penelitian ini berupaya menelusuri 

bagaimana Ma‘rifat menavigasi tersebut menjadi sebuah proyek saintifikasi mazhab. 

Tinjauan terhadap riset sebelumnya yang ada menunjukkan bahwa studi mengenai 

At-Tamhīd umumnya terpolarisasi ke dalam dua kecenderungan utama: 

a. Studi Tokoh dan Pemikiran: Penelitian yang fokus pada biografi intelektual 

Ma‘rifat atau analisis deskriptif terhadap karya-karyanya yang lain.    

b. Studi Tematik-Doktrinal: Penelitian yang secara spesifik membedah pandangan 

hukum atau teologis Ma‘rifat dalam At-Tamhīd terkait isu-isu partikular seperti 

Qira’at (bacaan), Nasakh (pembatalan hukum), atau Tahrif. Studi semacam ini 

sering kali berhenti pada kesimpulan "apakah pendapat Ma‘rifat benar atau 

salah" berdasarkan standar ortodoksi tertentu.    

Celah riset yang fundamental di sini adalah absennya pendekatan yang melihat At-

Tamhīd sebagai sebuah objek sejarah yang hidup. Belum ada penelitian komprehensif 

yang menerapkan pendekatan Sejarah Resepsi (Reception History) atau 

Wirkungsgeschichte untuk melacak "biografi reseptif" karya ini. Pertanyaan-pertanyaan 

seperti: "Bagaimana At-Tamhīd diterima oleh hawzah tradisional yang resisten terhadap 

metode baru?", "Bagaimana ia dinegosiasikan di universitas modern Iran?", dan "Sejauh 

mana ia mempengaruhi pembacaan Barat terhadap Syi’ah?" masih belum terjawab 

secara tuntas. 
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Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menggeser fokus dari isi teks (apa yang 

tertulis) menuju peristiwa teks (bagaimana teks itu berfungsi, ditransmisikan, dan 

melegitimasi otoritas). Ini adalah pergeseran dari analisis statis menuju analisis dinamis, 

menempatkan At-Tamhīd sebagai simpul jaringan yang menghubungkan tradisi klasik 

dengan tuntutan modernitas.    

Motivasi penelitian ini terkait erat dengan upaya memahami lanskap intelektual Iran 

pasca-Revolusi 1979. Revolusi tersebut bukan hanya mengganti rezim politik, tetapi 

juga merombak struktur pengetahuan. Integrasi antara tradisionalitas Hawzah dan 

konsep ilimiah dalam Universitas, menciptakan hibriditas keilmuan baru. At-Tamhīd 

adalah produk paradigmatik dari era ini: ditulis oleh seorang ulama hawzah (Ayatullah), 

namun dengan struktur, referensi, dan metodologi yang kompatibel dengan standar 

disertasi universitas.    

Memahami At-Tamhīd melalui lensa resepsi historis akan memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana otoritas keagamaan Syi’ah beradaptasi dengan 

modernitas. Ia menunjukkan bahwa "saintifikasi" agama bukan berarti sekularisasi, 

melainkan sebuah strategi untuk memperkuat daya tawar teologis melalui bahasa 

akademik. Penelitian ini, dengan demikian, berkontribusi pada pemetaan sejarah 

intelektual Islam kontemporer, khususnya dalam melihat bagaimana sebuah tradisi 

minoritas (Syi’ah) merebut kembali narasi otentisitas di tengah dominasi mayoritas 

(Sunni) dan skeptisisme Barat.  
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B. Rumusan Masalah 

Meskipun At-Tamhīd fī ʿUlūm al-Qurʾān karya Muhammad Hadi Maʿrifat 

merupakan salah satu kontribusi Syiah yang sistematis dan berpengaruh dalam ilmu-

ilmu Al-Qurʾān modern, penerimaan historisnya bagaimana karya ini dipahami, 

diadopsi, ditransmisikan atau diperdebatkan dalam konteks intelektual, institusional, 

dan ideologi sektarian yang berbeda masih kurang dieksplorasi. Penelitian yang ada 

sering kali berfokus pada konten epistemologis dan doktrinal internal karya Maʿrifat, 

namun sedikit perhatian diberikan pada dinamika pengaruh historisnya, adaptasi 

penafsiran, dan transformasinya di berbagai periode studi Al-Qurʾan Syiah dan yang 

lebih luas, kegelisahan akademis yang melatarbekangi penelitian ini kira-kira bisa 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Historitas Tafsir Syi’ah Memunculkan At-Tamhīd fī ʿUlūm al-

Qurʾān Hadi Maʿrifat dalam Study Qur’an?  

2. Seperti Apa Pemikirannya dalam Study Qur’an dan Tafsir, dan bagaimana 

proses intelektualitasnya ? 

3. Sejauh Mana Pengaruh dan Resepsi terhadap At-Tamhīd dalam lanskap Study 

Qur’an? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana dalam latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

di atas, maka perlu untuk mengetahui tujuan dari penelitian ini. Adapun tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Melacak dan menganalisis penerimaan historis At-Tamhīd fī ʿUlūm al-Qurʾān 
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dalam perkembangan pemikiran Tafsir Syiah secara khusus dari awal muncul 

nya hingga saat ini, dan Studi Qur’an secara umum. 

2. Mengidentifikasi pola respons utama penerimaan, transmisi, kritik, 

reinterpretasi, dan institusionalisasi di kalangan cendekiawan dan aliran yang 

terpengaruh oleh karya Maʿrifat. 

3. Menempatkan At-Tamhīd karya Maʿrifat dalam sejarah luas ilmu-ilmu Al-

Qurʾan, menunjukkan hubungannya dengan tafsir klasik Syiah dan debat 

hermeneutik modern. 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat atau Kegunaan Penelitian yang dilakukan dalam rangka 

menjawab permasalahan penelitian di atas serta untuk mencapai tujuan seperti yang 

telah dirumuskan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan 

ke dalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, Memperkaya studi tentang disiplin sejarah Tafsir, khususnya 

Syi’ah dengan analisa Reception History sebagai lensa performatif untuk 

memahami kehidupan dinamis teks-teks tafsir. 

2. Secara akademis, kehadiran penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan studi Qur’an dan tafsir pada umumnya serta 

dapat membantu memposisikan tafsir syi’ah sesuai ruang epistemiknya. 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu Membantu mengklarifikasi 

warisan intelektual Hadi Maʿrifat, pengaruhnya pada studi Al-Qurʾan di Iran, 
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dan perannya dalam membentuk epistemologi Syiah kontemporer. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam hal ini, peneliti telah melakukan pra-penelitian terhadap sejumlah 

literatur, untuk mengukur sejauh mana objek penelitian dan kajian terhadap  pemikiran 

Hadi Ma’rifat telah dilakukan. Hal ini merupakan bentuk  kewaspadaan dan untuk 

menetapkan apakah sudah ada penelitian dengan tema  kajian yang sama, sehingga pada 

akhirnya tidak terjadi pengulangan yang mirip dengan penelitian sebelumnya. 

Kenyataanya tidaklah mudah untuk menelusuri apa yang telah dilakukan peneliti lain 

terkait dengan objek kajian dalam penelitian ini. Namun dari penelusuran kepustakaan 

yang telah dilakukan, setidaknya penulis mengelompokkan tiga ketogori; 

Pertama, terkait objek formal ideologisasi tafsir dan kritik tafsir ideologis, yang 

secara garis besar fokus pada hubungan antara metodologi tafsir Al-Qur’an dan 

kecenderungan ideologis/sektarian sang mufassir. Seperti Disertasi Izza Rohman yang 

berjudul, “Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an: Sectarian Biases in Al-Tabataba’i’s al-Mizan 

and Al-Shinqiti’s Adwa’al-Bayan.”,3 dan penelitian yang serupa juga dilakukan dalam 

disertasi Musolli “Hegemoni Ideologi dalam Penafsiran al-Qur’an: Studi Tafsir  Syiah 

al-Mizan dan Tafsir Sunni al-Tahrir wa al-Tanwir”,4 Izza Rohman sebetulnya ingin 

berbicara bias ideologis dalam Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an Sunni dan Syi’ah dengan 

Sample Tafsir Thabataba’i dan Al-Shinqiti, hanya saja ia lebih menitik beratkan pada 

objek Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an. Sedangkan Musolli mengungkapkan bagaimana 

 
3 Izza Rohman, Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an: Sectarian Biases in Al-Tabataba’i’s al-

Mizan and Al-Shinqiti’s Adwa’al-Bayan, Disertasi UIN Syarif Hidayatullah (2015). 
4 Musolli, Hegemoni Ideologi dalam Penafsiran al-Qur’an: Studi Tafsir  Syiah al-Mizan 

dan Tafsir Sunni al-Tahrir wa al-Tanwir.”  Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah,  (2014). 
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ideologi Sunni menguasai tafsir Ibn ‘Ashur dan ideologi Syiah menguasai tafsir 

Thabataba’i dalam studinya. Minat Musolli adalah menunjukkan bagaimana ideologi 

sektarian mempengaruhi cara seorang penafsir menghadapi penafsiran suatu ayat Al-

Qur’an, menginspirasinya untuk melakukan dan tidak melakukan sesuatu. Namun, 

Musolli hampir tidak berusaha untuk melihat quasi-objektivisme Thabataba’i dan Ibn 

‘Ashur dari perspektif mereka sendiri, sehingga menimbulkan ketidakseimbangan 

dalam studinya. keduanya sebenarnya tak jauh beda berusaha mengungkap diferensiasi 

dan konfrontrasi ideologis dua sekte tersebut, yang membedakan hanya objek 

kajiannya.  

Kedua, yang mengkaji Al-Tamhid Fi Ulum Al-Qur’an dalam riset Di Indonesia 

ada tesis Miftahul Jannah berjudul “Pemikiran Hadi Ma’rifat Tentang Qira’at”, 

penelitian ini secara spesifik membedah Qira’at Hadi Ma’rifat yang diuraikannya dalam 

jilid 2 kitab Al-Tamhid tersebut. Meskipun tidak dicantumkan respi dalam judulnya tapi 

ia menyatakan itu. Namun ia belum sampai mengklarifikasi problematika ideology 

tafsirnya. Jannah mencoba mengurai varian qiraat dalam pandangan Ma’rifat dan 

otoritas qiraat yang dipilihnya sebagai dasar bacaannya.  

Ketiga, terkait M. Hadi Ma’rifat dan pemikirannya, salah satu contoh yaitu tesis 

Azam Bahtiar dengan judul Relasi Takwil dan Batin Dalam Tafsir Syi’ah; Telaah Kritis 

Pemikiran Takwil Hadi Ma’rifat.5 Dalam penelitian tersebut, konstruk konseptual 

tentang takwil dan batin dalam bingkai penafsiran yang ditawarkan Hadi Ma’rifat 

menjadi fokus kajian dan problem permasalahan. Masih dengan penulis yang sama, 

 
5 Azam Bahtiar, Relasi Takwil dan Batin Dalam Tafsir Syi’ah; Telaah Kritis Pemikiran 

Takwil M. Hadi Ma’rifat. Tesis, Program Pascasarjana Universitas Sains Al-Qur’an, Wonosobo, 

2011 
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artikel dengan judul Amal Baik non Muslim; Tinjauan Kitab al-Atsari al-Jami’.6 Artikel 

tersebut dapat dikatakan sebagai studi kitab tafsir karya M. Hadi Ma’rifat dengan judul 

al-Tafsir al-Atsari al-Jami’ dan relevansi penafsirannya dengan mengambil contoh amal 

baik yang dilakukan oleh non muslim. Artikel dengan judul Mengukur Validitas Tafsir 

Riwayat: Menelusuri Kaidah al-‘Aradh ‘ala al-Kitab.7 Dalam artikel tersebut, ingin 

menguraikan lebih jauh, baik dalam wilayah epistem atau praktis, tentang konsep al-

‘aradh ‘ala al-kitab, sebagai salah satu metode yang diterapkan M. Hadi Ma’rifat dalam 

kitab tafsirnya. 

Disamping literature pustaka diatas ada penelitian Skripsi Landung Salsabila 

Zuhaal yang secara spesifik mengkritik pandangan Az-Zahabi tentang tafsir Syi’ah 

“Studi Atas Kritik Az-Zahabi Terhadap Penafsirdan Tafsir Syiah (Studi Kitab at-Tafsīr 

wa Al-Mufassirūn)”8 ia menyorot Az-Zahabi yang terlalu resisten dengan syi’ah, hal ini 

menarik karena sebetulnya yang menggerakkan Hadi Ma’rifat menggoreskan tintanya 

untuk menanggapi Adz-Zahabi dengan membuat karya tandingan sebagai tanggapan 

sekaligus respon atas pandangan sunni secara umum dan Az-Zahabi secara khusus, 

sehingga ia menyajikan magnum opusnya itu dengan mengintegrasi semua literature, 

baik dari sunni maupun syi’ah, namun dalam beberapa aspek ia secara eksplisit 

melancarkan kritik tajam kepada Adz-Zahabi untuk membela mazhab atau sekte-nya 

sendiri. Riset-Riset terkait Hadi Ma’rifat  dan karya-karyanya, terkhusus Al-Tamhid Fi 

 
6 Azam Bahtiar “Amal Baik non Muslim; Tinjauan Kitab al-Asari al-Jami” dalam Bayan 

vol. 2, No. 4, Tahun 2012, 97-115 
7 Azam Bahtiar “Mengukur Validitas Tafsir Riwayat: Menelusuri Kaidah al-‘Aradh ‘ala 

al-Kitab” dalam Bayan vol. 1, No. 3, Tahun 2012, 111-132. 
8 Landung Salsabila Zuhaal, Studi Atas Kritik Az-Zahabi Terhadap Penafsirdan Tafsir 

Syiah (Studi Kitab at-Tafsīr wa Al-Mufassirūn) Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarya, (2024). 
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Ulum Al-Qur’an, banyak di tulis dalam bahasa Persia, sebab perkembangan karya ini 

terjadi aktif hanya di Iran, Namun, Tak satupun Riset yang melihat Karya-karyanya 

dalam lensa “Resepsi”, Khususnya Reception History yang meneropong secara 

panoramic Research terhadap sejarah penerimaan Al-Tamhid Fi Ulum Al-Qur’an 

sebagai satu-satunya karya Kunci pemikiran Qur’an Ma’rifat, Sehingga dapat 

membantu mengklarifikasi penerimaannya secara lebih luas. penulis mengambil posisi 

ini untuk menjangkau bagaimana proses karya tersebut di terima oleh masyarakat 

internal syi’ah bahkan sarjana barat sebagai responden ilmiah di dunia akademik. 

F. Kerangka Teori 

Berdasarkan Uraian sebelumnya, jelas bahwa penelitian ini bersinggungan dengan 

sejumlah bidang, dan juga bersifat interdisipliner. Terdapat tiga layer utama yang 

mendasari kerangka teori sebagai basis analisis materi sumber primer dan sekunder 

dalam tesis ini: 1) bagaimana teks sastra tersebut terbentuk dan seperti apa konteks 

pengarang memebentuknya, dimana teks-teks‘Ulum Al-Qur’an juga dapat dianggap 

sebagai sebuah genre sastra, proses ini disebut analisa Behind the text  2) menyelami 

untuk memahami internum teks sebagai proses hermeneutis dan penggalian makna yang 

disampaikan olek teks, tahapan ini merupakan analisa in the text. dan terakhir 3) Sejarah 

Penerimaan (Reception History), seperti bagaimana teks-teks ditransmisikan, diterima, 

disebarkan atau dihidupkan kembali sejak penyusunannya. 

1. Sejarah Penerimaan (Reception History) 

Setelah merinci dan mensintesiskan sejumlah pendekatan yang berbeda terhadap 

konsep 'tradisi' dan keberlanjutan hubungan (relation continuity) yang terjadi dalam 
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memediasi antara masa lalu dan masa kini, bagian ini berfokus pada kerangka teoritis di 

balik pendekatan penulis terhadap sejarah resepsi, atau penelusuran pelestarian, 

transmisi, dan keterlibatan aktif terhadap teks-teks yang ditulis di masa lalu.  

Kerangka teoretis ini berkembang dari wawasan hermeneutik yang disajikan oleh 

sejumlah  filsuf dan intelektual, seperti Hans-Georg Gadamer (w. 2002), Wolfgang Iser 

(w. 2007), dan Hans Robert Jauss (w. 2012), sebelum akhirnya dikembangkan lebih 

lanjut dalam kajian Biblical Studies, secara khusus.  Secara keseluruhan, fokus 

pendekatan ini terhadap karya tekstual bukanlah analisis pada teks itu sendiri, atau  

upaya untuk menemukan "niat/makna asli penulis" dan sejenisnya, layaknya dalam teori 

dasar hermeneutika, melainkan konteks yang lebih luas seputar komposisi, transmisi, 

pemahaman, dan interaksi teks dalam sejarah. 

Dalam Konteks Studi Qur’an dan tafsir, pendekatan “sejarah penerimaan” 

membuka cara pandang baru terhadap wahyu sebagai teks yang hidup di tengah tradisi 

masyarakat islam secara khusus dan penduduk global secara umum. Pendekatan ini 

tidak hanya menelusuri “maksud asal” pengarang, melainkan menyoroti bagaimana 

Qur’an dipelihara, ditransmisikan, dan ditafsirkan secara aktif dalam sejarah komunitas 

muslim.9 Pendekatan ini paralel dengan apa yang dalam literatur hermeneutika disebut 

sebagai studi tentang reception history yang “menelusuri pelestarian, transmisi, dan 

keterlibatan aktif terhadap teks-teks yang ditulis di masa lalu”.10 

 
9 Lathifatul Asna and Nasihun Amin, “Hermeneutics of Reception by Hans Robert Jauss : An 

Alternative Approach Toward Quranic Studies,” International Journal Ihya’ Ulum Al-Din 24, no. 2 

(2022): 160–171. 
10 Robert C. Holub, Reception Theory: A Critical Introduction (Abingdon: Routledge, 2003) 40-

43. 



14 
 

 
 

Gadamer dalam teori tentang “Horizontverschmelzung“ atau “Fusion of Horizon” 

menekankan bahwa setiap pemahaman bersifat historis, “penafsiran tidak pernah lahir 

dari pemahaman non-subyektiv” karena pengetahuan dan pemahaman pembaca selalu 

berubah seiring waktu. Konsep ini menggambarkan "situatedness in the world", tetapi 

bukan "in terms of a fixed standpoint" karena kita terus bergerak.11 pemahaman dan 

pengetahuan kita berubah, dan demikian pula kemampuan kita untuk menembus teks. 

Gadamer berpendapat bahwa pemahaman berarti penerapan, atau aktualisasi. Seperti 

yang dia jelaskan :  

Kebenarannya adalah pemahaman historis selalu menyiratkan bahwa tradisi 

yang sampai kepada kita berbicara ke masa kini dan harus dipahami dalam mediasi ini 

— bahkan  sebagai mediasi itu sendiri.12 

Dalam konteks Qur’an, tafsir bukanlah penggalian makna beku, melainkan 

aktualisasi wahyu di dalam horizon sosial dan intelektual setiap zaman. Dengan 

demikian, tafsir adalah peristiwa dialogis antara teks dan dunia pembaca yang terus 

bergerak. 

Gadamer menggarisbawahi bahwa hermeneutika, merupakan persinggungan 

antara para mufassir, teolog, dan filolog yang bertemu. teori ini menunjukkan relevansi 

dalam studi Al-Qur’an, di mana ia mendapatkan spacenya.13 Para Peneliti studi Qur’an 

kemudian mencatat bahwa konsep teks "mengasumsikan perbedaan yang jelas antara 

makna asli teks dalam konteks aslinya dan makna-makna selanjutnya dalam konteks-

 
11 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, translate. Joel Weinsheimer Donald G. Marshall, 

Second-Ed (London: Continuum, 2006) 315. 
12 Gadamer, Truth and Method, 325. 
13 Lihat  Gadamer, Truth and Method. 326. 
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konteks berikutnya”.  Sehingga banyak riset dewasa ini, Khususnya dalam Studi Islam, 

berfokus pada “membedakan teks dan makna asli dari yang muncul kemudian” melalui 

pemahaman konteks yang menghasilkan teks-teks Al-Qur’an (baik kanonik maupun 

non-kanonik), serta pembacaan, pemahaman, dan konteks yang muncul setelahnya. 

Brennan W. Breed memberikan ilustrasi yang mendalam tentang proses ini yang 

berguna untuk penelitian ini, melalui analisanya tentang proses studi edisi kritis dari 

Alkitab. Hal ini memiliki kesamaan dengan cara para peneliti mengkaji teks-teks Islam 

saat ini. Dalam konteks studi Qur’an Kerangka ini memetakan pembacaan Qur’an 

melalui tiga dimensi: dunia dibalik teks, Behind the text (sejarah pewahyuan dan 

konteks sosio-linguistik), dunia di dalam teks, in the text (struktur, narasi, dan semantik 

Qur’an), dan dunia didepan teks, In front the text (cara umat Islam memahami dan 

menggunakan Qur’an). Namun, batas-batas di antara ketiganya tidak kaku, sebab 

penerimaan Qur’an selalu dimediasi oleh tradisi tafsir, qirā’āt, tilāwah, dan pengalaman 

spiritual umat. Seperti halnya studi naskah kitab suci lainnya, teks Qur’an yang sampai 

kepada kita adalah hasil dari “kerja keras generasi ke generasi” melalui peran para qārī, 

mufassir, dan Akademisi yang menjaga kesinambungan maknanya.14 Dalam konteks At-

Tamhīd fī ʿUlūm al-Qurʾān hal ini juga diadaptasi dengan pendekatan yang sama 

sebagai mana melihat suatu teks sastra atau karya tertentu. 

Demikian pula, bagaimana kita sekarang membaca teks ?, Hal ini memanfaatkan 

kerja keras  selama bergenerasi, melalui medium kamus, bahasa teks, dan leksikon, 

yang terdapat baik 'di belakang' maupun 'di depan teks' yaitu, sebagian besar diproduksi 

 
14 Brennan W. Breed, Nomadic Text: A Theory of Biblical Reception History (Bloomington IN: 

Indiana University Press, 2014) 4-7. 
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untuk memahami bahasa di mana teks tersebut ditulis, sehingga kita dapat 

mempelajarinya dan memahaminya, serta pengetahuan tentang konteks sosial, 

masyarakat, dan budaya baik pada masa itu maupun yang berkembang setelah teks 

tersebut, yang merupakan hasil penelitian ilmiah hingga saat ini. Pemahaman ini tidak 

hanya menghubungkan konsep tradisi yang dibahas sebelumnya, tetapi juga gagasan 

tentang kanon atau korpus teks yang menjadi fokus penelitian dan interpretasi ilmiah.15  

Dengan ini Pemahaman Qur’an adalah hasil interaksi historis antara teks dan 

umat, Tafsir merupakan proses kolektif dan kumulatif lintas generasi, Otoritas Qur’an 

diwujudkan melalui penerapan kontekstualnya dalam kehidupan, Horizon pembaca 

modern turut membentuk makna wahyu yang dibaca. 

Pendekatan reception history memandang sebuah teks sastra ataupun karya 

ʿUlūm al-Qur’ān, begitu pula tafsir sebagai suatu produk yang maknanya tidak berhenti 

pada saat ia ditulis, tetapi terus dibentuk, dinegosiasikan, dan membangun otoritas baru 

melalui proses penerimaan dalam berbagai ruang dan waktu. Dengan demikian, 

penelitian tidak hanya menelaah isi teks, tetapi juga memetakan jejak sosial-

intelektualnya: bagaimana ia dibaca, dikritik, diadopsi, disebarkan, dilembagakan, atau 

bahkan dimarginalkan. Pendekatan ini menegaskan bahwa posisi sebuah karya dalam 

tradisi keilmuan Islam adalah hasil dari dinamika praktik, komunitas pembaca, institusi, 

dan jaringan transmisi yang mengkanonikkannya atau membentuk makna alternatif 

sepanjang sejarah..  

G. Metode Penelitian 

 
15 Wheeler, Applying the Canon in Islam, 238. 
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Metode penelitian merupakan bagian krusial dalam sebuah karya ilmiah karena 

berfungsi sebagai panduan sistematis melakukan penelitian untuk mendapatkan jawaban 

dari rumusan masalah yang telah disusun serta untuk mencapai tujuan dari suatu 

penelitian. Oleh karena itu, untuk mempermudah dalam memahami mekanisme 

penelitian yang akan dilakukan, berikut ini adalah beberapa poin yang akan digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Sebagai salah satu bentuk karya ilmiah, tentu dan menjadi keharusan dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian. Dari dua bentuk penelitian yang 

ada yaitu penelitian secara kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini tergolong 

dalam penelitian jenis kualitatif dengan mengkualifikasikan data-data, baik 

data primer ataupun data skunder yang didapati dari studi kepustakaan (library 

research). Dengan penelitian secara kualitatif diharapkan untuk memudahkan 

pencarian dan pemetaan data-data yang didapati dari kejian kepustakaan, di 

mana data tersebut termasuk dalam data primer atau data skunder, karena data-

data tersebut sangat signifikan dalam sebuah penelitian, dan bahkan cepat atau 

lambatnya penyelesaian suatu penelitian dipengaruhi oleh kelengkapan 

datanya. 

Sumber data dalam penelitian ini dipetakan menjadi dua sumber, yaitu 

sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer mencangkup data-data 

yang berhubungan langsung atau yang berkaitan langsung dengan obyek 
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material dan obyek formal dalam penelitian, kemudian data skunder akan 

menjadi bantuan atau penunjang serta tambahan data yang akan membantu 

dalam menganalisis data-data primer. Oleh sebab itu, produk tafsir Hadi 

Ma’rifat seperti At-Tamhīd fī ‘Ulūm al-Qur’ān. Talkhiş at-Tamhid, At-Ta'wil fi 

Mukhtalif al-Mażahib wa al-Ara', At-Tafsir wa al-Mufassirün fi Šaubihi al-

Qasyib, Şiyānat al-Qur'an min at-Tahrif, At-Tafsir al-Asari al-Jami', Syubuhat 

wa Rudud hawla al-Qur'an al-Karim, Dirāsāt fī ‘Ulūm al-Qur’ān. menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini yang kemudian didukung dengan 

buku-buku dan hasil riset dari penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 

Tafsir Hadi Ma’rifat. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Melakukan Documentary Research, Teknik utama dalam penelitian ini adalah 

penelusuran dan kajian terhadap dokumen-dokumen tertulis, baik primer 

maupun sekunder. Data dikumpulkan melalui pembacaan dan penelaahan kritis 

terhadap: 

a. Karya Hadi Ma’rifat, seperti Al-Tamhid fi 'Ulum al-Qur’an, Al-Tafsir wa al-

Mufassirun fi Šaubihi al-Qasyib, Siyānah al-Qur’ān min al-Taḥrīf, Tafsīr 

al-Atharī al-Jamīʿ, Shubhahāt wa Rudūd ḥawl al-Qur’ān dan karya lainnya. 

b. Kitab-kitab tafsir rujukan dari mazhab Syi’ah yang berpengaruh terhadap 

pemikiran Ma’rifat, seperti Tafsir al-Mizan karya Thabathaba’I, Al-bayan 

karya Al-Khu’i. 
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c. Karya-karya teoritis tentang “Reception History” seperti tulisan Brennan W. 

Breed Nomadic Text: A Theory of Biblical Reception History, dan teori 

Resepsi-nya Hans Robert Jaus, juga sejarah perkembangan tafsir, seperti 

buku yang disunting MCAuliffe  Encyclopaedia Of The Qur’an,  The 

Cambridge Companion to the Qur’an, dan sejarah tafsir dan metodologinya 

Syi’ah Itsna ‘Asyariyah karya Muhammad Ibrahim ‘Ishal, dan karya penting 

lainnya. 

d. Artikel jurnal, disertasi, dan skripsi yang relevan untuk memperkaya 

konteks dan menelusuri bagaimana tafsir Ma’rifat dikaji oleh akademisi 

lain. 

3. Teknik Analisis Data 

Penulis Melakukan textual analysis, Teknik ini digunakan untuk mengurai 

kronologi, pergeseran, kecenderungan dan penerimaan teks tafsir Syi’ah. Proses 

ini mencakup: 

a. Identifikasi runtutan kronologis sejarah tafsir Syi’ah dari masa ke masa. 

b. Penelusuran jejak kecenderungan tiap fase dan proses sejarahnya. 

c. Analisis perbadingan karya-karya mufasir mazhab Syi’ah dan lainnya. 

Dalam rangka memahami posisi intelektual Hadi Ma’rifat, dilakukan juga 

pendekatan historis terhadapnya : 
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a. Melacak perjalalan karier intelektualnya, dan melihat Perkembangan 

mazhab Syi’ah kontemporer di Iran sebagai sentra produksi risetnya tentang 

study qur’an. 

b. Konteks sosio-histris di mana karya tafsir Ma’rifat disusun dan diterima. 

c. Wacana intelektual terhadap karya-karya ma’rifat khususnya At-tamhid, dan 

resepsi diberbagai kalangan internal dan eksternal syi’ah, bahkan akademisi 

global secara lebih luas. 

4. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan “Resepsi Historis” yang 

dikembangkan Brennan W. Breed terhadap objek biblical studies sebagai pisau 

analisis membaca proses resepsi terhadap teksnya. Pendekatan ini berorientasi 

pada upaya memahami karya Hadi Ma‘rifat sebagai bagian dari proses historis 

pembentukan tradisi intelektual tafsir, bukan sekadar sebagai teks individual 

yang terisolasi. Dengan kerangka ini, penelitian menelusuri bagaimana karya At-

Tamhīd fī ‘Ulūm al-Qur’ān diproduksi, diterima, dan berperan dalam sejarah 

perkembangan tafsir Syiah kontemporer. 

Pendekatan resepsi historis melihat tafsir sebagai produk dan sekaligus 

agen sejarah. Dalam kerangka ini, tafsir Ma‘rifat tidak hanya dibaca dari sisi 

struktur isinya, tetapi juga dari konteks sosial-intelektual yang melatarinya, 

termasuk jaringan keilmuan, mazhab, dan tradisi akademik Hawzah yang 

membentuk horizon pemahamannya. penelitian ini menelaah bagaimana karya 

tafsir Ma‘rifat menjadi titik simpul dalam rantai transmisi dan transformasi ilmu 
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tafsir, serta bagaimana generasi berikutnya menerima, mengkritisi, dan 

menggunakannya. 

Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha mengungkap sejarah 

penerimaan dan dampak epistemologis tafsir Ma‘rifat terhadap studi ‘Ulūm al-

Qur’ān di kalangan Syiah, sekaligus memetakan bagaimana teks tersebut 

membentuk batas-batas baru dalam diskursus tafsir modern. Dengan demikian, 

fokus analisis bergeser dari “apa makna teks tafsir” menjadi “bagaimana teks 

tafsir ini berfungsi dan diterima dalam sejarah pemikiran Islam”. 

Secara metodologis, pendekatan ini menekankan tiga lapis operasi 

sebagaimana diterapkan oleh Brennan W. Breed: 

a. Menggali Behind The Text (dibalik teks), meliputi Kontekstualisasi historis 

terhadap penulis dan karyanya, seperti memahami latar intelektual, politik, 

dan religius tempat karya itu lahir. 

b. Memahami In The Text (didalam teks), Menganalisa Isi, meliputi struktur 

narasi, retorika, gaya penulisan, penyimbolan dan lainnya yang berkaitan 

dengan sustansi muatan teks tersebut. 

c. Menyelidiki In Front of The Text (didepan teks), menelusuri penerimaan, 

transmisi, bahkan transformasi yang terjadi atas teks atau karya tersebut, 

yang dalam hal ini yaitu At-Tamhid, menilai bagaimana karya ini ikut 

membentuk standar otoritatif penafsiran dalam mazhab atau disiplin 

tertentu. 
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Dengan menggunakan pendekatan resepsi historis ini, penelitian berupaya 

tidak hanya mendeskripsikan gagasan-gagasan utama Hadi Ma‘rifat, tetapi juga 

merekonstruksi sejarah pengaruh, penerimaan, dan posisi epistemologis 

tafsirnya dalam dinamika tafsir Syiah modern. Hasilnya diharapkan dapat 

menjelaskan bagaimana At-Tamhīd berperan dalam kontinuitas dan transformasi 

tradisi tafsir Syiah pasca-revolusi Iran serta kontribusinya terhadap evolusi studi 

Al-Qur’an kontemporer. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada umumnya, setiap jenis penelitian terdiri dari tiga pokok bagian, yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. Untuk mempermudah pembacaan, dalam penelitian ini 

memberikan rincian dari pokok pembahasannya berdasarkan susunan bab-bab yang 

ada dengan rincian: 

Bab pertama, terdiri dari bagian pendahuluan yang mencangkup latar belakang 

masalah penelitian, tujuan dan menfaat penelitian, kajian pustaka sebagai pemetaan 

kajian penelitian terdahulu yang menentukan arah baru dari penelitian ini, kerangka 

teori yang digunakan untuk memecahkan problem akademik, metode penelitian 

sebagai bentuk pertanggungjawaban penelitian ini secara sistematis dan sistematika 

pembahasan untuk mendeskripsikan secara umum isi keseluruhan dari penelitian. 

Bab kedua, menyususn struktur peta sejarah tafsir syi’ah dalam konteks dinamika 

maupun dialektika yang melingkupinya, guna membantu mengarahkan bagaimana 

tafsir syi’ah di resepsi dari masa kemasa, dan juga sebagai pijakan awal memahami 
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dunia tafsir syi’ah secara umum dan tafsir era kontemporer secara khusus dengan 

sample karya Hadi Ma’rifat. Selain itu, bab ini juga mengelaborasi konsep-konsep 

kunci seperti polarisasi mazhab dan dinamika penafsiran Al-Qur’an dari masa klasik 

hingga kontemporer, termasuk kontribusi tokoh-tokoh pemikir seperti Mulla Sadra, 

Thabathaba’i, dan Al-khu’i. 

Bab ketiga, membahas secara historis-analitis latar belakang keilmuan, sosio-kultural, 

dan pendekatan penafsiran Hadi Ma’rifat. Dalam bab ini pula dikaji struktur dasar 

pemikiran tafsir Hadi Ma’rifat, sumber-sumber rujukannya, serta karakteristik karya 

metodologisnya Al-Tamhid Fi Ulum Al-Qur’an. Penelusuran ini menjadi dasar dalam 

membaca pemikiran serta arah penafsirannya sebagai fondasi untuk melihat resepsi 

historis yang terjadi. 

Bab keempat, menjelaskan gagasan besar Ma’rifat yang menjadi interesnya dalam 

dialektika keilmuan studi qur’an sebagai penegas posisioningnya sebagai mufassir 

kontemporer syi’ah dalam menyikap isu-isu krusial yang beredar hangat dalam studi 

qur’an. Dalam bab ini dikemas dalam dua sub-chapter pembahasan seputar quranic 

studies dan tafsir studies. 

Bab kelima, memuat analisis historis terhadap karya tafsir Hadi Ma’rifat dalam bingkai 

resepsi penafsiran. Fokus analisis dipusatkan pada bagaimana karya ma’rifat diterima 

dalam lanskap sejarah yang cukup lama. dan perkembangan tafsir kontemporer. Analisa 

Historis dilakukan untuk menemukan posisi karya Hadi Ma’rifat dalam kerja tafsir 

syi’ah secara umum. Dalam bab ini juga dibahas signifikansi historisnya dalam abad 21 

sebagai salah satu karya meonumental syi’ah. 
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Bab keenam, Merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang mencangkup 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan temuan-temuan penelitian yang 

diperoleh.  Kesimpulan disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan 

sebelumnya. Selain itu, bab ini juga memuat refleksi kritis terhadap hasil penelitian dan 

saran-saran yang bersifat konstruktif bagi pengembangan kajian tafsir di masa 

mendatang,  khususnya penerimaan terhadap Ma’rifat dan karyanya di dunia studi 

qur’an. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karya 

Muhammad Hadi Maʿrifat, khususnya At-Tamhīd fī ʿUlūm al-Qurʾān, merupakan 

simpul epistemologis penting dalam dinamika study qur’an Syiah kontemporer. Melalui 

pendekatan resepsi historis, penelitian melihat resepsi At-Tamhīd bukan sekedar 

pengulangan pandangan sebelumnya, melainkan sebagai bagian dari rantai transmisi 

dan transformasi tradisi tafsir Syiah pasca-revolusi Iran, berikut terkait beberapa temuan 

penerimaan yang terkonfirmasi : 

1. Secara ideologis, At-Tamhīd jelas berakar dalam teologi Imamiyah, tetapi 

keberpihakan ini tidak menghilangkan dimensi akademiknya. Maʿrifat 

berupaya mengimbangi argument-argument sunni yang telah mapan 

sebagaimana banyak kutipannya dalam setiap pembahasan disetiap jild 

karyanya yang pasti merujuk pada pandangan tokoh-tooh sunni klasik dan juga 

kontemporer, sehingga pendekatan normatif tetap bergerak dalam batas 

metodologis. Kritiknya terhadap Asy‘ariyyah, Mujassimah, dan kelompok lain 

merefleksikan orientasi apologi Imamiyah, tetapi ia juga menempatkan 

argumentasinya dalam stuktur teologis yang jelas. Dengan demikian, ideologi 

dalam At-Tamhīd bukan hambatan keilmuan, tetapi bagian dari horizon 

pemaknaan yang tak terhindarkan dalam setiap kerja tafsir, sebagaimana 
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ditegaskan oleh Abdullah Saeed maupun Abu Zayd 

2. Dalam resepsi akademik, At-Tamhīd memperoleh legitimasi kuat di Iran, baik 

di hawzah Qom maupun universitas Tarbiat Modares dan Universitas Razavi 

Masyhad tempatnya mengajar. Ia menjadi modul ajar atau text-book resmi, 

rujukan wajib, dan baseline metodologis bagi riset-riset mushaf, qirāʾāt, tahrīf, 

dan sejarah teks Qur’an. Dalam kesarjanaan Barat, At-Tamhīd tidak 

sedigandrungi sebagaimana karya-karya Sunni, tetapi ia memiliki signifikansi 

penting dalam studi Qur’an Syi’ah kontemporer. Sarjana seperti Seyfeddin 

Kara, Tehseen Thaver, Amina Inloes membaca karya ini sebagai manifestasi 

perkembangan baru dalam “sintesis metodologi” ‘Ulum al-Qur’an Syi’ah 

kontemporer. Meski tidak menjadi rujukan primer, At-Tamhīd menjadi sumber 

otoritatif yang mencerminkan standardisasi modern ‘Ulum al-Qur’an di Iran. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan tiga kontribusi teoretis penting: 

1. Resepsi sebagai penguatan argumentasi terhadap At-Tamhīd, menandai otorisasi 

Maʿrifat sebagai penyumbang strukturalisasi ‘Ulum al-qur’an Syiah 

kontemporer. 

2. Resepsi sebagai rekonstruksi episteme tradisi syi’ah: karya ini tidak hanya 

diwarisi dan dikembangkan, juga dikritisi. Sebagai proses continuitas menata 

ulang metodologi tafsir, terutama autentisitas teks al-qur’an, pandangan I’jaz, 

Qira’at, dan isu lainnya. 
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3. Resepsi sebagai perluasan horizon studi qur’an Syi’ah: At-Tamhīd memperluas 

audience epistemiknya dari lingkup Syiah ke komunitas ilmiah yang lebih luas 

menjadikan tradisi Syiah sebagai subjek kajian Qur’an global yang kompatibel. 

B. Saran 

Penelitian mendatang dapat diarahkan untuk memperluas pemahaman atas At-

Tamhīd fī ʿUlūm al-Qurʾān melalui pendekatan yang lebih komparatif dan 

interdisipliner. Kajian berikutnya penting menelaah posisi At-Tamhīd secara lebih luas 

dalam peta ʿUlūm al-Qurʾān lintas mazhab, terutama dengan membandingkannya 

secara sistematis dengan karya-karya Sunni modern maupun klasik, sehingga dapat 

terlihat titik temu dan perbedaan epistemologis yang membentuk kerangka berpikir 

masing-masing tradisi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menyoroti kajian resepsi 

lintas budaya dan lintas madzhab akan membuka pemahaman baru mengenai bagaimana 

At-Tamhīd dipahami dalam dimensi budaya tertentu. Penelitian berikutnya juga dapat 

memanfaatkan hermeneutika, analisis wacana, guna memperkaya pembacaan atas 

struktur epistemiknya. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan 

kontribusi signifikan bagi pemetaan objektif perkembangan ʿUlūm al-Qurʾān 

kontemporer. 
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